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Abstrak- Peningkatan jumlah penderita hipertensi yang semakin bertambah disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya perubahan 

gaya hidup masyarakat secara global, rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga pola makan termasuk mengurangi 
mengkonsumsi garam, lemak, gula, dan kalori yang terus meningkat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan keluarga dan pola makan pada lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Desain penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini sebanyak 50 responden dengan 

teknik Simple Random Sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan lembar observasi tekanan darah. Analisa data 

menggunakan uji Spearmen dan Chi square dengan nilai α = <0,05. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan uji Spearmen 

didapatkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kejadian Hipertensi pada lansia dengan nilai p=0,012, dan hasil uji dengan 

menggunakan uji Chi Square didapatkan bahwa ada hubungan pola makan dengan kejadian Hipertensi pada lansia dengan nilai 

p=0,037. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dan pola makan pada lansia di Desa Gedangan 
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Dari penelitian ini disarankan kepada keluarga lansia bahwa pentingnya untuk 

meningkatkan dukungan keluarga. Dukungan keluarga yang baik akan membuat lansia dapat mengatur pola makan yang baik sehingga 

lansia lebih bisa untuk mengontrol tekanan darah tersebut. 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Pola Makan, Lansia, Hipertensi 

Abstract- The increasing number of hypertension sufferers is caused by various factors, including changes in people's lifestyles 

globally, low public awareness of maintaining diet, including reducing consumption of salt, fat, sugar and calories, which continues to 

increase. The aim of this research was to determine the relationship between family support and eating patterns among the elderly in 
Gedangan Village, Sukodadi District, Lamongan Regency. This research design uses a descriptive correlation design with a cross 

sectional approach. The sample for this research was 50 respondents using the Simple Random Sampling technique. The research 

instrument used a questionnaire and blood pressure observation sheet. Data analysis used the Spearman test and Chi square with a 

value of α = <0.05. Based on test results using the Spearman test, it was found that there was a relationship between family support 
and the incidence of hypertension in the elderly with a value of p=0.012, and test results using the Chi Square test showed that there 

was a relationship between diet and the incidence of hypertension in the elderly with a value of p=0.037. This research can be concluded 

that there is a relationship between family support and eating patterns among the elderly in Gedangan Village, Sukodadi District, 

Lamongan Regency. From this research, it is suggested to elderly families that it is important to increase family support. Good family 
support will enable seniors to manage good eating patterns so that seniors are better able to control their blood pressure. 

Keywords: Family Support, Diet, Elderly, Hypertension 

1. PENDAHULUAN 

Lansia adalah seseorang yang berusia 60 tahun ke atas. Lansia merupakan kelompok umur yang sudah memasuki 

tahap akhir kehidupannya. Kelompok yang termasuk dalam kategori lanjut usia ini akan mengalami proses yang disebut 

dengan aging process atau proses penuaan [1] [2]. Proses menua merupakan suatu proses berkurangnya daya tahan tubuh 

ketika menghadapi rangsangan dari dalam dan luar tubuh. Pada masa ini seseorang akan mengalami kemunduran 

fisiologis, psikologis dan sosial, dimana perubahan tersebut akan mempengaruhi seluruh aspek kesehatan. Hipertensi 

merupakan salah satu kondisi kesehatan yang sering dialami oleh lansia [3]. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) antara tahun 2015 dan 2050, persentase penduduk lanjut usia di 

dunia akan meningkat, penduduk berusia 60 tahun ke atas dari 12% menjadi 22% jiwa. Pada tahun 2050, diperkirakan 

jumlah penduduk lanjut usia akan mencapai 2 miliar jiwa, dan sebanyak 80% penduduk lanjut usia di dunia berada di 

negara dengan pendapatan rendah dan sedang. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan jumlah penduduk lanjut 

usia mengalami peningkatan dari 18 juta jiwa (7,6%) pada tahun 2010 menjadi 27 juta jiwa (10%) pada tahun 2020. 

Angka tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi 40 juta jiwa (13,8%) pada tahun 2035 [5]. Kemenkes Kesehatan 

Dasar (2018) menyebutkan bahwa prevelensi secara nasional mencapai 25,8% penduduk Indonesia menderita hipertensi. 

Jika saat ini penduduk Indonesia sebanyak 252.124.258 jiwa, maka terdapat 65.048.110 jiwa yang menderita hipertensi 

[5]. Penduduk lanjut usia di Indonesia sebanyak 45,9% berada pada usia 55-64 tahun, 57,6% usia 65-74 tahun dan 63,8% 

usia >75 tahun [6].  

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018, prevalensi penderita darah tinggi di Provinsi Jawa Timur sebanyak 36,3% 

jiwa. Prevalensinya meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Jika dibandingkan Riskesdas 2013 (26,4%), prevalensi 

penyakit darah tinggi mengalami peningkatan yang cukup signifikan [7]. Estimasi jumlah penduduk lanjut usia yang 

menderita hipertensi di Kabupaten Lamongan sebanyak 16.460 jiwa, dengan persentase laki-laki sebanyak 6.814 dan 
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perempuan 9.646 jiwa dari jumlah tersebut. Dibandingkan pada tahun 2020, terdapat peningkatan penduduk penderita 

hipertensi di Kabupaten Lamongan yang mendapat pelayanan kesehatan sebesar 2,4% yang sesuai dengan standar pada 

tahun 2022 [8]. 

Hasil survey yang dilakukan peneliti pada Selasa 7 November 2023 menunjukkan bahwa dari 100 lansia di Desa 

Gedangan, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan, 88 orang diantaranya menderita hipertensi (darah tinggi). 

Menurut kader posyandu Gedangan, banyak lansia yang tidak rutin untuk mengikuti kegiatan posyandu. Hasil wawancara 

dengan peneliti pada saat pendataan awal di Desa Gedangan didapatkan tiga orang lansia termasuk penderita hipertensi 

mengatakan adanya dukungan keluarga yang kurang seperti tidak mengantar lansia untuk berobat ke posyandu, tidak 

memperhatikan makanan lansia sebelum mengikuti kegiatan posyandu dan tidak mengingatkan lansia untuk mengikuti 

kegiatan posyandu, lansia juga mengatakan bahwa hanya datang ke posyandu ketika sedang kurang sehat saja. Selain itu, 

ada juga lansia yang mengaku agak repot jika harus membuat makanan yang terpisah dengan anggota keluarga lainnya 

karena sebagian besar penderita penyakit ini tidak memperdulikan penyakit darah tinggi yang dideritanya karena tidak 

mempengaruhi aktivitas sehari-harinya dan beranggapan bahwa tekanan darahnya akan kembali normal dalam beberapa 

hari berikutnya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 

pengetahuan, efikasi diri, dukungan keluarga, dukungan sosial, status ekonomi dan pola konsumsi makanan yang 

mengandung natrium dan lemak jenuh serta kepatuhan diet [9]. Pola makan lansia menunjukkan bahwa mereka 

mengonsumsi makanan tinggi garam, lebih sedikit sayur dan buah, yang pada dasarnya berarti lansia tidak mengetahui 

makanan apa saja yang memicu peningkatan hipertensi. Pola makan lansia dapat dijaga dengan mengonsumsi makanan 

yang bergizi untuk kesehatannya [10]. Asupan buah dan sayur yang tinggi merupakan faktor protektif terhadap terjadinya 

hipertensi [11]. Selain itu juga ada dukungan keluarga. Dukungan keluarga merupakan bentuk motivasi yang selalu 

memberikan bantuan sebagai sumber bantuan praktis dan konkrit meliputi dukungan instrumental, dukungan emosional, 

dukungan informasional dan dukungan penilaian [1]. Dukungan keluarga termasuk dalam faktor dukungan yang dapat 

mempengaruhi perilaku dan gaya hidup seseorang sehingga mempengaruhi status kesehatan dan kualitas hidupnya [12].  

Salah satu upaya untuk menurunkan komplikasi hipertensi yaitu dengan melakukan kepatuhan diet  hipertensi. 

Kepatuhan diet pada hipertensi mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien yaitu pelaksanaan 

program diet yang berhubungan dengan pemahaman instruksi, tingkat pendidikan dan pengetahuan, kepatuhan terhadap 

pengobatan, keyakinan, sikap dan kepribadian pasien, serta dukungan keluarga.  

Berdasarkan gambaran permasalahan kejadian hipertensi pada lansia akibat faktor dukungan keluarga dan pola 

makan pada lansia dalam mengendalikan tekanan darah  yang sering dialami lansia. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “hubungan dukungan keluarga dan pola makan pada lansia usia akhir (≥ 60 tahun) dengan kejadian 

hipertensi di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan”. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional dengan menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten 

Lamongan yang berjumlah 100 orang. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

Probability Sampling dengan teknik pengambilan sampel yaitu Simple Random Sampling. Jumlah sampel sebanyak 50 

responden dengan menggunakan perhitungan rumus Slovin. Penelitian ini dilakukan di Posyandu Lanjut Usia Desa 

Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan pada bulan Maret 2024. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari subjek yang memenuhi kriteria 

inklusi dengan mengisi kuesioner. Analisis data menggunakan uji Spearmen untuk variabel bebas dukungan keluarga dan 

uji Chi square dengan nilai α = <0,05 untuk variabel independen pola makan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga dengan pola makan pada lansia (≥ 60 tahun) dengan kejadian hipertensi di Desa Gedangan Kecamatan 

Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden adalah gambaran jawaban yang didapatkan dari responden yang terdiri dari data 

responden berdasarkan usia, jenis kelamin, keluarga terdekat responden, jenis kelamin keluarga terdekat, dan pekerjaan 

keluarga terdekat responden yang diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden. 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Umur (Tahun)   

60 - 65 tahun 27 54 % 

66 - 70 tahun 14 26 % 

> 70 tahun 10 20 % 
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Jenis Kelamin   

Laki-laki 8 16 % 

Perempuan 42 84 % 

Keluarga Terdekat   

Suami/Istri 6 12 % 

Anak 29 58 % 

Menantu 12 24 % 

Cucu 3 6 % 

 

Jenis Kelamin Keluarga Terdekat 

  

Laki-laki 27 54 % 

Perempuan 23 46 % 

 

Pekerjaan Keluarga Terdekat 

  

PNS 2 4 % 

Pegawai Swasta 13 26 % 

Wiraswasta 6 12 % 

Petani 19 38 % 

Tidak bekerja 10 20 % 

 

Berdasarkan tabel 1. diatas menunjukkan bahwa umur responden lebih dari sebagian (54%) responden berusia 60-

65 tahun dan sebagian kecil (20%) responden berusia > 70 tahun, Jenis kelamin responden hampir seluruh (84%) berjenis 

kelamin perempuan, Keluarga terdekat responden lebih dari sebagian (58%) berkeluarga terdekat dengan anak dan 

sebagian kecil (6%) berkeluarga terdekat dengan cucu, Jenis kelamin keluarga terdekat responden lebih dari sebagian 

(54%) memiliki keluarga terdekat berjenis kelamin laki-laki, Pekerjaan keluarga terdekat responden hampir sebagian 

(38%) memiliki keluarga terdekat bekerja sebagai petani dan sebagian kecil (4%) memiliki keluarga terdekat bekerja 

sebagai PNS. 

 

Tabel 2.  Distribusi Berdasarkan dukungan Keluarga di Posyandu Lansia Desa Gedangan Kecamatan 

Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

Dukungan Keluarga Frekuensi Presentase 

Baik 6 12 % 

Cukup 32 64 % 

Kurang 13 24 % 

Jumlah 50 100 % 

 

Berdasarkan tabel 2. diatas dapat dijelaskan bahwa dari 50 lansia di Posyandu Lansia di Desa Gedangan 

Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan lebih dari sebagian (64%) lansia memiliki dukungan keluarga dengan 

kategori cukup dan sebagian kecil (12%) lansia memiliki dukungan keluarga dengan kategori baik. 

 

Tabel 3.  Distribusi Berdasarkan Pola Makan di Posyandu Lansia Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi 

Kabupaten Lamongan. 

Pola Makan Frekuensi Presentase 

Baik 8 16 % 

Buruk 42 84 % 

Jumlah 50 100 % 

 

Berdasarkan tabel 3. dapat dijelaskan bahwa dari 50 lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten 

Lamongan hampir seluruh (84%) lansia memiliki pola makan dengan kategori buruk dan sebagian kecil (16%) lansia 

memiliki pola makan dengan kategori baik. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi di Posyandu Lansia Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten 

Lamongan. 

Kejadian Hipertensi Frekuensi Presentase 

Hipertensi 43 86 % 

Tidak Hipertensi 7 14 % 

Jumlah 50 100 % 
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Berdasarkan tabel 4. dapat dijelaskan bahwa dari 50 lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten 

Lamongan hampir seluruh (86%) lansia hipertensi dan sebagian kecil (7%) lansia tidak hipertensi. 

 

Tabel 5. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kejadian Hipertensi di Posyandu Lansia Desa Gedangan Kecamatan 

Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

Dukungan 

Keluarga 

Kejadian Hipertensi 

Jumlah 
P-Value Hipertensi 

Tidak 

Hipertensi 

F % F % F % 

Baik 2 4,0 4 8,0 6 12,0 

0,012 
Cukup 30 60,0 2 4,0 32 64,0 

Kurang 11 22,0 1 2,0 12 24,0 

Total 43 86,0 7 14,0 50 100,0 

 

Berdasarkan tabel 5. dapat dijelaskan bahwa lebih dari sebagian 32 (64,0%) lansia memiliki dukungan keluarga 

yang cukup, sebagian kecil 12 (24,0%) lansia memiliki dukungan keluarga yang kurang dan sebagian kecil 6 (12,0%) 

lansia memiliki dukungan keluarga yang baik. 

Hasil pengujian menggunakan uji spearman dengan nilai α = <0,05 didapatkan nilai P-Value 0,012, maka H1 

diterima artinya terdapat hubungan antara dukungan keluarga pada lansia dengan kejadian hipertensi di Desa Gedangan 

Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

 

Tabel 6. Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Hipertensi di Posyandu Lansia Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi 

Kabupaten Lamongan. 

Pola Makan 

Kejadian Hipertensi Jumlah P-Value 

Hipertensi 
Tidak 

Hipertensi 
 

 

F % F % F % 

Baik 5 10,0 3 6,0 8 16,0 
0,037 

Buruk 38 76,0 4 8,0 42 84,0 

Total 43 86,0 7 14,0 50 100,0  

 

Berdasarkan tabel 6. dapat dijelaskan bahwa hampir seluruh 42 (84,0%) lansia memiliki pola makan buruk dan 

sebagian kecil 8 (16,0 %) lansia memiliki pola makan yang baik. 

Hasil pengujian menggunakan uji Chi Square dengan nilai α = <0,05 didapatkan nilai P-Value 0,037, maka H1 

diterima artinya terdapat hubungan antara pola makan pada lansia dengan kejadian hipertensi di Desa Gedangan 

Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

PEMBAHASAN 

3.1 Dukungan Keluarga pada Lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

Hasil penelitian diperoleh dari 50 orang lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan yang 

mengalami masalah dukungan keluarga yang kurang memadai. dukungan keluarga dengan nilai terendah adalah 

dukungan instrumental. Hal tersebut terbukti pada saat dilakukan wawancara dan pengisian kuisioner pada saat penelitian, 

yaitu dukungan instrumental seperti keluarga tidak menyiapkan sayuran saat makan, tidak mengantar lansia berobat ke 

posyandu, tidak memperhatikan kebutuhan makanan sebelum mengikuti kegiatan posyandu dan tidak mengingatkan 

lansia berpartisipasi dalam kegiatan posyandu. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik dukungan keluarga 

maka semakin baik pula perilaku pengendalian hipertensi, namun semakin buruk dukungan keluarga maka semakin buruk 

pula perilaku pengendalian hipertensi. 

Menurut Friedman (2018), dukungan keluarga adalah suatu perilaku, tindakan penerimaan keluarga terhadap 

anggota keluarga, yang berupa dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental, dan dukungan 

emosional. Oleh karena itu, dukungan keluarga merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal yang berkaitan dengan 

perilaku, keadaan dan penerimaan anggota keluarga, sehingga anggota keluarga merasa ada yang memperhatikannya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa dukungan keluarga sangat diperlukan bagi lansia yang 

mengalami kemunduran fisik dan psikis. Lansia akan merasa percaya diri dan patuh untuk menerapkan aturan selama 

masa pengobatan, mulai dari kepatuhan pola makan, olah raga, dan pola hidup sehat. Saran yang dapat diberikan 

sehubungan dengan masalah penelitian ini adalah menjelaskan kepada keluarga bahwa dukungan keluarga mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap penatalaksanaan atau pengendalian hipertensi yang dilakukan keluarga di rumah. 
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3.2 Pola Makan pada Lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

Berdasarkan Tabel 3. hasil penelitian pola makan pada lansia didapatkan Hampir seluruh Lansia memiliki pola makan 

yang buruk dan sebagian kecil memiliki pola makan yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

disampaikan oleh Mantuges (2021), yang menyatakan bahwa pola konsumsi natrium yang tinggi berhubungan dengan 

tekanan darah pada pasien hipertensi. Makan makanan yang mengandung natrium, berlemak dan gurih juga berpeluang 

besar terkena hipertensi. Kandungan Na (Natrium) dalam garam yang berlebihan dapat menahan air (retensi) sehingga 

meningkatkan jumlah volume darah. 

Menurut penelitian Wulandari (2019), sumber natrium yang dikonsumsi berasal dari kecap dan garam dapur. 

Penggunaan bumbu seperti penyedap rasa, saus tomat, dan kecap saat menyiapkan makanan juga dapat meningkatkan 

asupan natrium. Faktanya, selama wawancara didapatkan beberapa orang mengaku membeli sumber natrium seperti 

kecap dan garam dapur, dan menyimpannya di rumah agar dapat ditambahkan ke dalam makanan. Sebaliknya jika dilihat 

dari siklus menunya, terdapat beberapa menu yang kurang memenuhi kebutuhan gizi.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa Pola makan lansia cenderung mengandung makanan 

dengan kandungan yang dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah tinggi, yaitu makanan tinggi natrium, tinggi 

lemak, dan tinggi kolesterol. Kadar natrium yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan curah jantung yang dapat 

menyebabkan peningkatan volume darah dan tekanan darah tinggi. Pengobatan nonfarmakologis saja, seperti pengaturan 

pola makan, dinilai cukup efektif untuk menurunkan tekanan darah dan menjaga tekanan darah dalam kondisi normal. 

3.3 Kejadian Hipertensi pada Lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa sebagian lansia yang mempunyai hipertensi sedang dengan tekanan 

darah diatas 150/80 mmHg lebih banyak dengan jumlah 25 lansia dibandingkan dengan hipertensi berat 180/100 mmHg 

dengan jumlah responden 9 di karenakan lansia  cenderung  atau resiko terkena hipertensi karena faktor usia, juga 

keturunan dan gaya hidup tidak sehat.  

Menurut penelitian Muhammad Yunus dkk (2021), pada tahun 2020, pasien yang disurvei sebagian besar adalah 

pasien berusia 51 hingga 60 tahun. Hasil penelitian tersebut dimungkinkan karena pada usia ini, tubuh menunjukkan 

penurunan fungsi organ akibat proses penuaan. Sistem imun sebagai pelindung tubuh belum bekerja sekuat saat masih 

muda. Berdasarkan temuan tersebut, pasien yang mulai memasuki usia lanjut usia sebaiknya lebih menjaga kesehatannya, 

menerapkan pola hidup sehat, dan sering memeriksakan status kesehatannya ke petugas kesehatan. 

Menurut Hamzah dkk., (2021), usia merupakan faktor penting yang mempengaruhi kesehatan manusia,  semakin 

tua seseorang maka semakin rendah fungsi organ tubuh dalam mengontrol pola makan dan tekanan darah. Ditambah 

dengan pola hidup yang tidak sehat akan menimbulkan berbagai penyakit kardiovaskular yang diakibatkan karena 

peningkatan tekanan darah. Seiring bertambahnya usia, mereka akan lebih mudah terserang penyakit seperti hipertensi 

yang disebabkan oleh kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi natrium. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Adam 

Lusiane (2019), yang menyatakan persentase tertinggi merupakan lansia penderita hipertensi. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Purwo (2019), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara usia 

dengan kejadian hipertensi pada lanjut usia di Provinsi Sulawesi Selatan. Mayoritas lansia yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini adalah perempuan (84%). Hipertensi lebih sering terjadi pada pria ketika seseorang mencapai usia dewasa. 

Namun penyakit ini lebih sering menyerang wanita setelah usia 55 tahun, sekitar 60% penderita hipertensi adalah wanita. 

Hal ini sering dikaitkan dengan perubahan hormonal setelah menopause. 

Menurut Falah (2019), jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi dan tidak dapat 

diubah. Wanita lebih mungkin menderita tekanan darah tinggi dibandingkan pria. Wanita akan memiliki peningkatan 

risiko terkena hipertensi atau tekanan darah tinggi setelah menopause. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Purwo 

dkk., (2020), dimana perempuan lebih besar kemungkinannya menderita hipertensi dibandingkan laki-laki. Wanita akan 

memiliki peningkatan risiko terkena hipertensi setelah menopause, yakni setelah usia 45 tahun. Wanita pascamenopause 

memiliki kadar estrogen yang berperan dalam meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL), sehingga membantu 

menjaga kesehatan pembuluh darah. Kadar HDL yang tinggi akan meningkatkan tekanan darah tinggi dan memicu proses 

aterosklerosis. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa lansia selalu mengonsumsi makanan asin (garam). 

Kandungan natrium yang berlebihan pada garam dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi natrium dalam cairan 

ekstraseluler meningkat sehingga mengakibatkan hipertensi. Hal ini sejalan dengan penelitian Manik (2020), yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beberapa makanan tinggi natrium dengan peningkatan 

tekanan darah. 

3.4 Hubungan Dukungan Keluarga pada Lansia dengan Kejadian Hipertensi di Desa Gedangan Kecamatan 

Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji spearmen diperoleh nilai p-value sebesar 0,012 sehingga H1 diterima dan H0 

ditolak yang berarti ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga pada lansia dengan kejadian hipertensi pada 

penelitian ini di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi adalah dukungan keluarga, dukungan keluarga 

merupakan salah satu jenis motivasi yang selalu memberikan pertolongan sebagai sumber bantuan yang praktis dan 
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konkrit meliputi dukungan instrumental, dukungan emosional, dukungan informasional dan dukungan penilaian [1]. 

Dukungan keluarga termasuk dalam faktor dukungan yang dapat mempengaruhi perilaku dan gaya hidup seseorang 

sehingga mempengaruhi status kesehatan dan kualitas hidupnya [12]. Dukungan keluarga merupakan faktor penting 

dalam mengelola kesehatan orang yang menderita penyakit kronis. Istilah ini mengacu pada bagaimana orang memandang 

dukungan, informasi, dan tanggapan dari keluarga mereka [23]. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa lansia masih memiliki dukungan keluarga yang baik, 

namun perilaku pengendalian hipertensinya masih buruk karena tingkat antusiasme lansia terhadap pengendalian 

hipertensi. Ada juga lansia yang mempunyai dukungan keluarga yang cukup namun perilakunya dalam mengendalikan 

hipertensi baik karena semangatnya tinggi dan merupakan lansia yang peduli dengan kondisinya terutama pengendalian 

hipertensi. Dukungan keluarga sangat diperlukan karena keluarga merupakan support system utama sebagai orang yang 

paling dekat dengan lansia. Petugas kesehatan dapat memberikan edukasi kepada keluarga tentang pentingnya 

memberikan dukungan pada lansia yang menderita hipertensi untuk mengendalikan terjadinya hipertensi. 

3.5 Hubungan Pola Makan pada Lansia dengan Kejadian Hipertensi di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi 

Kabupaten Lamongan. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan uji chi square diperoleh p-value sebesar 0,034 maka H1 diterima dan 

H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian hipertensi pada lansia di 

Desa Gedangan, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan. Pola makan di Desa Gedangan memiliki pola makan yang 

cenderung buruk. Pola makan ini menyebabkan tekanan darah meningkat akibat seringnya konsumsi makanan tinggi 

natrium dan makanan berlemak. 

Pola makan yang tidak sehat dapat meningkatkan tekanan darah tinggi, akibat seringnya konsumsi makanan tinggi 

natrium dan tinggi lemak dalam porsi besar atau lebih dari yang diperlukan. Makanan tinggi natrium dan makanan 

berlemak akan menyebabkan penimbunan lemak di tubuh dan menyebabkan terhambatnya aliran darah ke jantung. 

Penimbunan lemak akan menyebabkan tekanan darah tinggi atau yang disebut hipertensi. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa faktor utama yang menjadi pemicu hipertensi pada lansia 

adalah tinggi natrium, makanan tinggi lemak, kolesterol tinggi dan tidak menjaga pola asupan makanan untuk 

mengendalikan terjadinya hipertensi. Dalam hal ini tenaga kesehatan harus berperan untuk memberikan edukasi tentang 

upaya pencegahan kejadian hipertensi, salah satunya yaitu dengan menjaga pola makan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Lebih dari sebagian lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan mengalami dukungan 

keluarga pada kategori kurang. 

2) Hampir seluruh lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan mengalami pola makan pada 

kategori buruk. 

3) Hampir seluruh lansia di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan mengalami hipertensi. 

4) Terdapat hubungan dukungan keluarga pada lansia dengan kejadian hipertensi di Desa Gedangan Kecamatan 

Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

5) Terdapat hubungan pola makan pada lansia dengan kejadian hipertensi di Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi 

Kabupaten Lamongan.  
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